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Tanah didefinisikan sebagai material 
yang terdiri dari agregat (butiran), mineral-
mineral padat yang tidak tersementasi (terikat 
secara kimia) satu sama lain dari bahan-bahan 
organik yang telah melapuk (yang berpartikel 
padat) disertai dengan zat cair dan gas yang 
mengisi ruang-ruang yang kosong diantara 
partikel-partikel padat tersebut. Tanah 
berguna sebagai bahan konstruksi pada 
berbagai macam pekerjaan teknik sipil, 
disamping itu tanah berfungsi juga sebagai 
pendukung pondasi dari bangunan.Di 
Indonesia hampir 65% tanah adalah laterite, 
yaitu tanah yang pada umumnya mengandung 
mineral yang mempunyai potensi 
pengembangan yang tinggi (Tuty dan Sulamo 
1982). Di tinjau dari kejadian tanahnya, 
masalah tananh lempung hampir terdapat di 
seluruh Indonesia, mulai dari Sumatera Utara 


































yang dilakukan oleh pihak Bina 
Marga dan pusat penelitian dan 
pengembangan jalan Departemen Pekerjaan 
Umum tahun 1992, banyak kerusakan yang 
terjadi pada beberapa ruas jalan di pulau Jawa 
yang disebabkan oleh masalah tanah lempung 
ekpensif (Mochtar 2000). 
Tanah ekspansif memiliki beberapa 
karakteristik yaitu lempung yang 
menunjukan perubahan volume yang besar 
ketika terjadi pembasahan. Sebagai 
dampaknya terjadi perubahan volume yang 
besar karena mengembang sehingga akan 
mengakibatkan kerusakan dan kerugian 
yang luas pada struktur konstruksi khusunya 
bangunan ringan dan jalan raya (Sudjianto 
2012). Tanah ekspansif memiliki 
karakteristik unik dalam menyerap dan 
melepaskan air.Saat kemarau tiba, hampir 
seluruh air yang terkandungnya dapat 
dilepaskan, tetapi saat penghujan tanah ini 
mampu menyerap air hingga lebih dari 
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ABSTRACT 
Expansive soil has unique characteristics in absorbing and releasing water . When drought 
comes , almost all terkandungnya water can be released , but the current wet the soil is able 
to absorb water up to more than 100 % dry weight . Some things really affect the 
development potential of expansive clays such as: water content , mineral chemistry , 
density , plasticity index and activity . To get the results of the study used several stages of 
research methods include: preparation , sampling , testing soil properties , mineral - 
chemical test , the main test or test and development potential using Jangka Sorong , the 
composition of a mixture of 5% , 10 % , 15 % , and 20 % . 
After testing and analysis of data , using graphs it can be concluded that , the greater the 
value , the smaller the potential mix of flowers that happen . Monmorillonite mineral values 
for the native land 49.74 % , and for the composition of a mixture of 5% onyx mineral 
monmorillonite value of 46 296 % , for the composition of a mixture of 10 % mineral onyx 
monnmorillonite value of 43 893 % , for the composition of a mixture of 15% mineral onyx 
montmorilonite value of 43 639 % , and for the composition of a mixture of 20% mineral 
onyx montmorilonite value of 33 943 % . 
Keywords : landfiil soils, onyx powder, stabilization, shear strength and bearingcapacity  
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100% berat keringnya. Tanah ekspansif 
menekan pondasi ke atas selama proses 
pengembangan, jika tekanan melebihi 
kekuatan pondasi, maka dinding, balok,atau 
kolom diatasnya akan mengalami kegagalan 
(Geyser, 2003). 
Penelitian terahadap tanah lempung 
ekspansif untuk mencari alternatif terbaik 
yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas tanah lempung ekspansif.Untuk itu 
perlu dilalukan usaha perbaikan dan 
stabilisasi tanah yakni melakukan 
pemadatan dengan menggunakan berbagai 
jenis peralatan mekanis seperti roller, bahan 
peledak, menjatuhkan beban berat, 
pembekuan dan sebagainnya.Stabilisasi 
tanah juga dapat dilakukan dengan 
menambah bahan campuran (additive). 
METODE PENELITIAN 
  Penelitian terhadap tanah 
lempung ekspansif adalah untuk mencari 
alternatif terbaik yang dapat dilakukan 
untuk meningkatkan kualitas tanah 
lempung ekspansif. Tanah ekspansif 
diambil secara langsung dari lapangan 
dalam keadaan asli (undisturbed) contoh 
diambil dari lokasi Nganjuk-Saradan Km 
10. 
Ditentukannya daerah ini karena 
jenis tanah di lokasi tersebut adalah 
tanah lempung ekspansif dimana 
memiliki potensi kembang yang sangat 
tinggi. Dan untuk pasir onyx sampelnya 
diambil dari Sentral Industri Keramik di 
daerak selatan, uji kimia untuk mengetahui 
kandungan mineral dan komposisinya dari 
suatu tanah.  
Pengujian ini terdiri dari pengujian tanah 
asli dan tanah campuran yakni uji kimia 
tanah asli dan tanah campuran yang 
dilakukan di Balai Besar Keramik 
Bandung, sedangkan pengujian propertis 
yakni uji sifat fisis dan mekanis tanah 
asli dan tanah campuran berupa uji kadar 
air (water content), berat jenis (Gs), 
ukuran butiran (grain size), dan uji batas-
batas konsistensi tanah (atterberg test) yang 
meliputi batas cair (LL), batas plastis (PL), 
batas susut (SL), indeks plastisitas (PI), uji 
pemadatan (proctor) dan uji tegangan geser 
dan daya dukung tanah (unconfined 
compression test) (UCS) dilakukan di 
Laboratorium Mekanika Tanah Fakultas 
Teknik Jurusan Teknik Sipil Universitas 
Widyagama Malang. 
Prosedur pelaksanaan penelitian yang  
dilakukan digambarkan dalam Diagram alir  
berikut ini. 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
       HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil uji sifat fisis tanah landfiil 
yandiambil dari quarry Lowhok Doro 
mempunyai sifat fisis dengan  hasil 
pengujian laboratotorium dapat dilihat 
dalam Tabel 1. berikut ini : 
 
Tabel 1 Hasil uji Propertis tanah asli  
             Nganjuk-Saradan Km 10 
 
 
Tabel 1 Hasil uji propertis tanah  
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             Campuran I 
 
 
Tabel 1 Hasil uji propertis tanah  
             Campuran II 
 
 
Tabel 1 Hasil uji propertis tanah  
             Campuran III 
 
 
Tabel 1 Hasil uji propertis tanah  
             Campuran IV 
 
Hasil analisa kimia 
uji kimia dilakukan untuk mengetahui 
susunan kimia dan komposisinya dari tanah 
ekspansif dan serbuk onyx. Uji kimia 
dilakukan dengan metode SNI “cara uji 
kimia untuk tanah ekspansif”. Uji kimia 
dilakukan di Laboratorium Balai Besar 
Keramik Bandung.  
Uji kimia tanah asli dan tanah campuran 
dengan metode SNI “cara uji kimia untuk 
serbuk onyx dan feldsfar metode basah”. 
Hasil uji komposisi kimia tanah asli, serbuk 
onyx dan tanah campuran adalah seperti 
pada tabel 3. berikut. 
       
Tabel 3. Hasil analisa kimia 
 
HASIL UJI MINERAL 
 Uji mineral ini dilakukan untuk 
mendapatkan komposisi mineral dan 
banyaknya kandungan dalam tanah 
ekspansif dan dilakukan dengan 
menggunakan difraksi sinar X pada 
laboratorium Balai Besar Keramik Bandung, 
sampel yang diuji adalah lolos ayakan no 
200. Hasil uji mineral seperti pada tabel 
berikut. 
 
Tabel 4. Hasil analisa mineral tanah 
 
Hasil Uji Potensi Kembang 
Uji potensi kembang dilakukan 
menggunakan alat oedometer, setelah 
melakukan pengujian terhadap tanah asli dan 
tanah campuran pada lokasi Caruban-Ngawi 
mendatkan hasil sebesar 15,83 % untuk 
106 
Widya Teknika Vol.22 No.2; Oktober 2014 
ISSN 1411 – 0660: 104 – 109 
107 
 
tanah asli, 10.32% untuk campuran I, 8.56% 
untuk campuran II, 5.66% untuk campuran 
III, dan 5.45% untuk campuran IV. Hasil uji 
potensi kembang seperti pada Gambar 2.  
 
 
Gambar 2. Persentasi kembang tanah asli  
        lokasi Caruban 
 




      Gambar 4. Presentase kembang tanah 
campuran II. 
 
    Gambar 5. Presentase kembang tanah 
campuran III. 
 
Gambar 6. Presentase kembang tanah  
         campuran IV. 
 
HASIL UJI KUAT TEKAN BEBAS 
Kuat tekan bebas (qu) adalah harga tegangan 
aksial maksimum yang dapat ditahan oleh 
benda uji silindris (dalam hal ini sampel 
tanah) sebelum mengalami keruntuhan geser. 
Tujuan dari percobaan ini adalah untuk 
mengukur kuat tekan bebas dari 
landfiil/lanau. Apabila dalam tekanan benda 
uji sudah mencapai keruntuhan maka 
hasilnya dilihat dari pada pembacaan dial 
reading disesuaikan dengan waktu yang 
ditentukan, hasil uji kuat tekan bebas/daya 
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Dari grafik hasil grafik diatas memperlihat 
hasil bahwa campuran yang efektif terdapat 
pada bahan campuran 15% karena ketika 
tanah ditambahkan bahan 20% maka 
grafiknya mulai menurun kembali 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian tentang 
pengaruh penambahan serbuk onyx terhadap 
potensi kembang tanah lempung ekspansif  
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil pengujian  menunjukkan 
bahwa bahan campuran tersebut 
mampu menurunkan nilai kadar air 
tanah (W), dapat menaikan nilai 
berat jenis (Gs) tanah asli dan 
dapat menaikkan nilai berat kering 
(γd) tanah asli.  Jadi bahan limbah 
pasir onyx sebagai bahan campuran 
sangat baik, penambahan serbuk 
onyx yang menghasilkan nilai 
maksimum adalah pada campuran 
onyx 15 % karena pada 
penambahan campuran onyx 20% 
grafik akan menurun. 
2. Hasil pengujian kimia tanah asli 
yang dicampurkan kimia tanah asli 
CaO sebesar 3.74% dan Ca-
montmorilonite 49.74%. 
Selanjutnya untuk campuran 5% 
onyx menghasilkan CaO sebesar 
6.07% dan Ca-montmorilonite 
49.269% dan komposisi 10% onyx 
CaO sebesar 13.83% dan Ca-
montmorilonite 43.893%, 
komposisi 15% onyx CaO sebesar 
14.66% dan Ca-montmorilonite 
sebesar 43.693%, dan untuk 
komposisi 20% nilai CaO sebesar 
16.07%, dan Ca-Montmorilonite 
sebesar 33,943%, sehinngga dari 
hasil tersebut diatas menunjukkan 
bahwa bahan campuran dapat 
meningkatkan nilai kimia dan 
dapat menurunkan nilai potensi 
kembang. 
3. Hasil uji potensi kembang tanah 
menunjukkan bahwa campuran 
tersebut mampu memperkecil nilai 
potensi kembang pada tana asli 
sebesar 15.83%, setelah 
dicampurkan dengan 5 % serbuk 
onyx, sebesar 10.32%, ditambah 
dengan 10 % serbukonyx sebesar 
8.56%, ditambah dengan 15 % 
serbuk onyx sebesar 5.66 %, dan 
ditambahkan 20 % serbuk onyx 
menjadi 5.45 %. Hal ini  
menunjukkan bahwa dengan 
penambahan bahan campuran 
serbuk onyx mampu memperkecil 
nilai potensi kembang pada tanah 
lempung ekspansif,dan 
meninkatkan daya dukung tanah. 
Dan dari hasil tersebut diketahui 
bahwa penambahan serbuk onyx 
yang menghasilkan nilai 
maksimum adalah padacampuran 
15 % onyx. Jadi serbuk onyx salah 
satu bahan bisa distabilisasi 
dengan tanah yang potensi 
kembangnya besar. 
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